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oleh: Sri Hertanti Wulan 

hertanti_wulan@uny.ac.id 

 

Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FBS UNY 

 

Aksara nglegena yang digunakan dalam ejaan bahasa Jawa pada dasarnya terdiri 

atas dua puluh aksara yang bersifat silabik Darusuprapta (2002: 12-13). Masing-masing 

aksara mempunyai aksara pasangan, yakni aksara yang berfungsi untuk menghubungkan 

suku kata mati/tertutup dengan suku kata berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup 

dengan wignyan (.. ), layar (....), dan cecak (....). Pasangan – pasangan tersebut antara 

lain:  

a) Aksara pasangan wutuh, ditulis di bawah aksara yang diberi pasangan dan tidak 

disambung, yaitu antara lain: 

  Tabel 1  

   Pasangan Wutuh 

 

pasangan Wujud Contoh 

Ra … dalan ramé=  

Ya … tumbas yuyu =  

Ga … dalan gĕdhé =  

nga 
    .… dolan ngomah =  

b) Aksara pasangan tugelan ditulis di belakang aksara yang diberi pasangan dan 

tidak disambungkan dengan aksara yang diberi pasangan, yaitu antara lain: 
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Tabel 2.1 

  Pasangan Tugelan 

 

pasangan Wujud Contoh 

ha … adhĕm hawané =   

pa … bakul pĕlĕm =  

sa … dalan sĕpi =  

 

c) Aksara pasangan tugelan ditulis di bawah aksara yang diberi pasangan dan tidak 

disambungkan dengan aksara yang diberi pasangan, yaitu antara lain:  

  Tabel 2.2 

   Pasangan Tugelan 

 

pasangan 
 

Wujud 

 

Contoh 

ka … kilèn kalen=  

ta … wis takon =  

la … tas larang =  

 

Pasangan – pasangan tersebut, bila mendapatkan sandhangan suku maupun 

wyanjana (cakra, keret, pengkal), maka harus dikembalikan seperti aksara utuh, 

misalnya:  

1) kidul kulon =  

2) kulon kraton =  

3) kidul krĕtĕk =  

4) dalan Kyai Dahlan= 
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d) Aksara pasangan tugelan ditulis di bawah aksara yang diberi pasangan, baik 

disambung ataupun tidak disambung dengan aksara yang diberi pasangan, yaitu 

antara lain: 

  Tabel 2.3 

   Pasangan Tugelan 

 

pasangan 
 

Wujud 

 

contoh 

Dha … Tumbas dhawĕt =  

Ba … Tumbas bĕnang =  

Tha … Wis thѐthѐk = 

 

e) Aksara pasangan yang mempunyai bentuk sendiri dan berbeda dari aksaranya, 

ditulis di bawah aksara yang diberi pasangan dan penulisannya disambung dengan 

aksara yang diberi pasangan, yaitu antara lain: 

 

Tabel 3 

   Pasangan yang Mempunyai Bentuk Sendiri 

 

pasangan 
wujud Contoh 

wa … nonton wayang =  

na … wis nulis =  

nya … wis nyapu =  

 

f) Aksara pasangan yang mempunyai bentuk sendiri dan berbeda dari aksaranya, 

ditulis di bawah aksara yang diberi pasangan, dan penulisannya disambung 

ataupun tidak disambung dengan aksara yang diberi pasangan,yaitu antara lain: 
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Tabel 4 

  Pasangan yang Mempunyai Bentuk Sendiri 

 

Pasangan wujud Contoh 

Ca … Tumbas cumi-cumi =  

Da … Wis dadi =  

Ja … Tumbas jajan =  

Ma …
 

Wis matĕng = 

 

 

2) Aksara Murda dan Pasangan 

Menurut Darusuprapta (2002: 12-13), aksara murda dapat dipakai untuk 

menuliskan nama gelar, nama diri, nama geografi, nama lembaga pemerintah, 

nama lembaga berbadan hukum. Aksara murda tidak dipakai sebagai penutup suku 

kata.  

Aksara murda adalah aksara yang harus diucapkan dengan nafas banyak. 

Aksara murda cukup ditulis satu saja dalam satu kata yaitu pada aksara yang paling 

depan, jika aksara yang paling depan tidak ada aksara murda maka aksara 

belakangnya yang ditulis dengan aksara murda (Padmosoekotjo, 1987: 37-38). 

Aksara murda berjumlah tujuh buah, yaitu: 

Tabel 7  

Aksara Murda dan Pasangan 
(Sumber : Wikipedia) 
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3) Sandhangan 

Menurut Darusuprapta (2002: 18), sandhangan ialah penanda yang 

berfungsi sebagai pengubah bunyi aksara Jawa. Di dalam penulisan kata, aksara 

Jawa yang tidak mendapat sandhangan diucapkan sebagai gabungan konsonan dan 

vocal a. Sandhangan dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu antara lain: 

(1) Sandhangan swara (vokal) adalah tanda yang dipergunakan untuk 

mengubah vocal dasar aksara Jawa baku. Sandhangan tersebut antara lain: 

 

Tabel 5 

Sandhangan Swara 

 

Nama Wujud Keterangan 

Wulu Tanda vokal i [i] 

Contoh dalam kata : siji =  

 

Pêpêt 

Tanda vokal ê [ə] 

Contoh dalam kata : mêtu =  

Taling 
…

1) Tanda vokal é [e] 

Contoh dalam kata : lélé =  

2) Tanda vokalѐ [ε]  

Contoh dalam kata : mѐlu =  

Taling tarung 
…

Tanda vokal o [o] 

Contoh dalam kata : loro=  

Suku 
…

Tanda vokal u [u] 

Contoh dalam kata : tuku=  

 

 

(2) Sandhangan panyigêg wanda (sandhangan penanda konsonan penutup suku 

kata) yaitu tanda konsonan yang dipergunakan untuk menutup suku kata yang 
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terletak pada posisi akhir suku kata. Sandhangan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Sandhangan Panyigeg Wanda 

 

Nama Wujud Keterangan 

Layar 
.. .. 

Tanda konsonan r 

Contoh dalam kata : pasar=  

Wignyan 
....  

Tanda konsonan h 

Contoh dalam kata : gajah =  

Cêcak 
.... 

Tanda konsonan ng 

Contoh dalam kata : layang = 

 

 

(3) Sandhangan wyanjana terdiri dari tiga macam, yaitu (   ) cakra adalah tanda 

yang dipergunakan pada suku kata yang berunsur ra yang melekat pada 

konsonan; ( ) kêrêt adalah tanda yang dipergunakan pada suku kata 

berunsur rê yang melekat pada konsonan; dan (  ) péngkal tanda yang 

dipergunakan pada suku kata yang berunsur ya yang melekat, seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 7 

Sandhangan Wyanjana 

 

Nama Wujud Keterangan 

Cakra 
.. .. 

Tanda konsonan ra 

Contoh dalam kata : prau =  

Kêrêt 
…  

Tanda konsonan rê 

Contoh dalam kata : krêtêg=  

Péngkal 
…  

Tanda konsonan ya 

Contoh dalam kata : kyai=  
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4) Tanda baca (Pratandha) 

Tabel 8 

Tanda Baca 

 
 

 

 

 

 

 

(sumber: Wikipedia)  
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